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Abstract. This research aims to explore the relevance of character education concept according to the thought of Ibn
Khaldun in addressing the challenges of modern Islamic education. With the rapid growth and development in
contemporary society, new challenges emerge in the realm of Islamic education that require a new paradigm in the
development of students' character. The research method used is library research, involving the analysis of classical
and contemporary literature discussing lbn Khaldun's thoughts on character education and its relevance to the context
of modem Islamic education. The data analysis technique used is qualitative analysis, involving the identification,
collection, and synthesis of relevant information from existing sources. The results of the research indicate that the
concept of character education according to Ibn Khaldun has significant relevance to the needs of modemn Islamic
education, especially in shaping resilient and strong personalities to face the challenges of the times. In conclusion, this
research highlights the importance of understanding and implementing the values contained in 1bn Khaldun's thought
to strengthen character education in the context of modern Islamic education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi relevansi konsep pendidikan karakter menurut pemikiran Ibnu
Khaldun dalam menghadapi tantangan pendidikan Islam modem. Dengan pertumbuhan dan perkembangan yang cepat
dalam masyarakat kontemporer, tantangan-tantangan baru muncul dalam ranah pendidikan Islam yang memerlukan
paradigma baru dalam pengembangan karakter siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah library research, yang
melibatkan analisis terhadap literatur-literatur klasik dan kontemporer yang membahas pemikiran Ibnu Khaldun
tentang pendidikan karakter serta relevansinya dengan konteks pendidikan Islam modem. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif, yang melibatkan identifikasi, pengumpulan, dan sintesis informasi yang relevan
dari sumber-sumber yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter menurut Ibnu Khaldun
memiliki relevansi yang signifikan dengan kebutuhan pendidikan Islam modem, terutama dalam membentuk
kepribadian yang kokoh dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. Dalam kesimpulan, penelitian ini
menyoroti pentingnya memahami dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam pemikiran Ibnu Khaldun untuk
memperkuat pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam modem.

Kata kunci: Pendidikan Karakter; Ibnu Khaldun; Pendidikan Islam Modem.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian utama dalam sistem pendidikan saat ini. Secara
ideal, pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki nilai-nilai moral
seperti kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, keadilan, dan rasa empati. Pendidikan Islam modern
menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks dan unik (Mursalin, 2022). Perubahan sosial dan
budaya dalam masyarakat modern dapat mempengaruhi nilai-nilai dan norma yang dianut oleh
individu. Pendidikan Islam modern harus menghadapi tantangan dalam mempertahankan dan
memperkuat nilai-nilai Islam yang autentik dalam konteks yang terus berubah ini (Nata, 2018).
Kemajuan teknologi informasi dan media sosial telah mengubah lanskap pendidikan secara
menyeluruh (Meilinda, 2018). Tantangan dalam pemanfaatan teknologi secara efektif untuk
pendidikan Islam modern meliputi navigasi konten yang tidak bermoral, mengatasi keterbatasan
pengetahuan teknologi di kalangan pendidik, dan memastikan penggunaan teknologi yang

bertanggung jawab dan bermanfaat.

Pendidikan Islam modern juga harus menghadapi pengaruh budaya sekuler yang dapat
meragukan atau menentang nilai-nilai agama. Selain itu, sains modern sering kali dianggap sebagai
otoritas utama dalam memahami dunia, sehingga menciptakan tantangan dalam mengintegrasikan
ajaran-ajaran agama dengan pengetahuan ilmiah. Peningkatan kualitas pendidikan Islam modern
adalah tantangan penting, termasuk penyediaan guru yang berkualitas, kurikulum yang relevan,
metode pengajaran yang efektif, serta pendekatan evaluasi yang sesuai dengan tujuan pendidikan
Islam. Pendidikan Islam modern juga perlu mempersiapkan siswa untuk bersaing secara global dan

menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus berkembang.

Tantangan lainnya adalah memastikan pemahaman agama yang tepat dan tidak radikal.
Pendidikan Islam modern harus mengajarkan Islam yang toleran, inklusif, dan menyadari pentingnya
dialog antaragama. Pendidikan ini harus mendorong pemahaman yang benar dan menekankan nilai-
nilai damai dalam Islam. Pendekatan modern pendidikan Islam seringkali memerlukan upaya
pengorganisasian dan pendanaan yang memadai. Tantangan ini meliputi pengelolaan sekolah dan
lembaga pendidikan Islam, sumber daya manusia yang berkualitas, dan pemenuhan kebutuhan
infrastruktur dan peralatan Pendidikan (Fatoni, 2017).

Secara keseluruhan, mengatasi tantangan dalam pendidikan Islam modern memerlukan
kolaborasi, inovasi, dan kesadaran terhadap perubahan sosial, teknologi, dan budaya. Dengan
komitmen yang kuat untuk memperkuat pendidikan Islam modern, kita dapat menghasilkan generasi
muda yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan mampu memberikan kontribusi positif dalam
masyarakat modern. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tantangan dalam pendidikan karakter

dari perspektif Ibnu Khaldun, seorang cendekiawan Muslim terkemuka yang hidup pada abad ke-14.
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Pendekatan Ibnu Khaldun dalam memahami dinamika pendidikan karakter menawarkan
pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara individu, masyarakat, dan pendidikan
(Mustofa, 2016). Ibnu Khaldun menekankan pentingnya membangun karakter yang kuat dan
moralitas yang baik sebagai landasan dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern. bnu
Khaldun mengemukakan bahwa pendidikan karakter harus membentuk kesadaran moral dan
kepatuhan terhadap nilai-nilai yang positif (Ramdan, 2020). Pendidikan karakter merupakan
komponen kunci dalam pembentukan peradaban yang berkelanjutan (Anwar, 2021). la percaya
bahwa pendidikan karakter harus menjadi fokus utama dalam pendidikan, karena peradaban tidak

dapat bertahan tanpa fondasi moral dan etika yang kuat.

Penelitian ini akan meneliti konsep pendidikan karakter menurut lbnu Khaldun dan
relevansinya dalam menghadapi tantangan pendidikan Islam modern. Variabel utama yang akan
diteliti meliputi pandangan Ibnu Khaldun tentang pembentukan karakter, faktor-faktor yang
mempengaruhinya, serta implementasi konsep tersebut dalam konteks pendidikan Islam saat ini.
Keterkaitan antara konsep Ibnu Khaldun dengan teori-teori pendidikan karakter modern akan

dianalisis untuk menyajikan kerangka konseptual yang komprehensif.

Urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada kebutuhan untuk menghadapi tantangan
pendidikan karakter dalam skala lokal, tetapi juga dalam skala yang lebih luas, baik regional,
nasional, maupun internasional. Kehadiran pandangan Ibnu Khaldun sebagai landasan teoritis dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan pendidikan karakter yang

berlandaskan nilai-nilai Islam dalam menghadapi kompleksitas zaman modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dengan jenis
penelitian kualitatif deskriptif (Azkia & Rohman, 2020). Objek penelitian adalah karya-karya Ibnu
Khaldun, terutama "Al-Mugaddimah”, serta literatur lain yang relevan terkait pendidikan karakter.
Data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini meliputi karya tulis dari literatur terkait
pendidikan karakter, Ibnu Khaldun, dan pendidikan Islam modern. Sumber data penelitian ini
mencakup buku-buku, artikel jurnal, makalah seminar, tesis, dan disertasi yang relevan dengan topik
penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis, yang melibatkan penelitian
terhadap sejarah perkembangan pendidikan Islam serta pengaruh pemikiran Ibnu Khaldun
terhadapnya. Analisis data dilakukan melalui analisis konseptual, yang mencakup analisis dan

interpretasi konsep-konsep terkait pendidikan karakter dari perspektif Ibnu Khaldun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bigrafi Singkat Ibnu Khaldun

Nama lengkap Ibnu Khaldun adalah Abdu al-Rahman Ibnu Muhammad lbnu Muhammad
Ibnu Muhammad Ibnu al-hasan bin Jabir ibnu Muhammad lbnu Ibrahim Ibnu Khalid lbnu Utsman
Ibnu Hani Ibnu Khattab Ibnu Kuraib ibnu Ma'dikarib Ibnu al-Harits lbnu Wail Ibnu Hujar atau lebih
baik dikenal sebagai Abdur Rahm an Abu Zayd Muhammad bin Khaldun (Jauhari, 2020). Beliau
lahir di Tunis tahun 732 H/1332 M dan meninggal di Mesir tahun 808 H/1406 H. Ibnu Khaldun
dikenal sebagai negarawan, sejarawan, pemikir dan pengacara bermadzhab Maliki. la dilahirkan di
Rumah yang sekarang dijadikan Sekolah Tinggi Manajemen di Jalan Turbatul Bay, dimana terdapat
sebuah batu mamer yang bertuliskan “tempat kelahiran Ibnu Khaldun” di pintu masuknya
(Nuruzzzahri, 2019). Dalam karyanya yang terkenal, "Al- Mugaddimah"”, Ibnu Khaldun
mengemukakan teori tentang siklus peradaban dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan dan

kemunduran suatu masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan karakter memainkan peran penting.
Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun mempresentasikan pemikirannya tentang pendidikan, salah satu karyanya adalah Al-
Mugaddimah “Yang tidak dididik oleh orang tuanya maka akan dididik oleh perkembangan
zaman/peristiwa di sekitar mereka.” Pertama, tujuan pendidikan yang pertama kali dikemukakan
oleh Ibnu Khaldun adalah memberikan kesempatan kepada akal untuk aktif dan bekerja sehingga
akal terbuka dan individu menjadi dewasa. Kematangan individu-individu ini menguntungkan
masyarakat memberikan kesempatan pikiran untuk lebih aktif dalam melakukan aktivitas. Ini dapat
dicapai melalui perolehan pengetahuan dan keterampilan. Setiap individu memiliki potensi
intelektual yang sejalan dengan kemampuannya secara proporsional. Potensi intelektual tersebut
dapat berkembang dengan cepat apabila pelatihan dilakukan bersama dengan refleksi pembelajaran
yang cepat. Dengan adanya proses belajar, manusia memiliki kesempatan dan selalu berusaha untuk
mempelajari ilmu atau ilmu yang diperoleh para pendahulunya. Manusia kemudian mengumpulkan
fakta dan menyeimbangkan keterampilan yang telah dikuasainya untuk memperoleh pengetahuan
yang berkembang dan berlipat ganda dari waktu ke waktu sebagai hasil dari aktivitas pikiran manusia
(Daulay etal., 2021).

Kedua, ialah untuk peningkatan masyarakat, Manusia merupakan makhluk sosial karena hal itu Ibnu
Khaldun beranggapan bahwa pendidikan menjadi pondasi bagi kemajuan tatanan kehidupan
masyarakat. Untuk menunjang taraf hidup masyarakat agar lebih baik dan agar terwujudya
masyarakat yang maju dan berbudaya maka diperlukan usaha melalui peningkatan ilmu pengetahuan

serta keterampilan masyarakat (Zagiyyaturrohmah, 2021).
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Ketiga, ialah untuk peningatan kerohanian, meningkatkan rohani dapat dilakukan dengan ibadah
sholat, zikir, khalwat (menyendiri), atau menyendiri dari keramaian, seperti yang dilakukan para sufi
kuno. lbnu Khaldun memberikan hubungan yang sama antara uchraw dan prestasi duniawi. Ibnu
Khaldun menganut prinsip keseimbangan. Disamping itu Ibnu Khaldun juga menginginkan peserta

didik mencapai kebahagian dunia dan akhirat (Nasution, 2020).

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan oleh Ibnu Khaldun yaitu menciptakan peserta didik
yang cerdas dengan mengembangkan nalar dengan mencari ilmu pengetahuan, menciptakan pesert
didik yang memiliki jiwa demokratis dan sosial yang tinggi dengan ketrampilan bermasyarakat dan
menciptakan manusia yang beriman dan bertagwa keadaan Allah yang mahakuasa dengan

peningkatan kerohanian .

Pada bagian berikutnya, Ibnu Khaldun memiliki pemahaman perlu adanya kesimbangan antara
pengalaman dan pengamatan dalam sebuah proses pendidikan. Bagi Ibnu Khaldun, pendidikan harus
disandarkan pada pengamatan dan pengalaman agar tercapai kemandirian dan kemauan dalam
menghadapi kenyataan (AL Manaf, 2020). Dari pendapat lbnu Khaldun dapat dilihat bahwa
pengamatan dan pengalaman memiliki peranan yang sama penting guna tercapainya pengetahuan
yang objektif. Ibnu Khaldun melihat bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari peran guru

pengajar dan metode pembelajaran.

Selain itu, Ibnu Khaldun melihat bahwa guru/pendidik harus memiliki pengetahuan dan pribadi yang
baik. Artinya, guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan tetapi juga bertanggungjawab memberikan
keteladanan. Para guru didorong untuk memiliki kasih sayang kepada peserta didik, mengajar dengan
lembut dan tidak berprilaku kasar. Dengan demikian, munculnya keniscayaan dalam pendidikan.
Mengenai metode mengajar, Ibnu Khaldun memahami metode mengajar harus dipersiapkan dalam
proses mengajarkan ilmu pengetahuan. lbnu Khaldun memahami bahwa metode dan materi
pengajaran merupakan sebuah kesatuan dalam proses pembelajaran. Ketika pengajar memilih
metode yang tepat maka tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. Inilah yang menjadi
alasan pentingnya persiapan dan pemilihan metode pengajaran yang tepat dalam proses pembelajaran
(Dominggus, 2022).

Pendidikan Karakter Menurut Ibnu Khaldun

Pendekatan konsep pendidikan Ibnu Khaldun adalah bahwa manusia dalam berpendidikan sangat
berkaitan erat dengan dirinya, kehidupan sosial di sekitarnya serta spesialisasi yang dimiliki sehingga
tercipta peradaban selanjutnya. Lebih lanjut Ibnu Khaldun menyatakan bahwa hakikat pendidikan
Islam bukanlah suatu aktivitas yang semata-mata bersifat pemikiran dan perenungan yang jauh dari
aspek-aspek pragmatis di dalam kehidupan, akan tetapi ilmu dan pendidikan merupakan gejala

konklusif yang lahir dari terbentuknya masyarakat dan perkembangannya dalam tahapan kebudayaan
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(Nasrullah, 2020). Ibnu Khaldun menggambarkan adanya hubungan antara karakter individu dengan
karakter masyarakat secara keseluruhan. la berpendapat bahwa karakter individu mempengaruhi
karakter kolektif suatu masyarakat, dan karakter kolektif masyarakat juga dapat membentuk karakter
individu. Dalam konteks ini, pendidikan karakter berperan sebagai jembatan antara individu dan

masyarakat.

Pendidikan karakter memerlukan pembentukan akhlak yang baik, mencakup perilaku etis seperti
keadilan, kesederhanaan, keberanian, dan belas kasihan (Mic Finanto Ario, 2018). Konsep ini
menegaskan bahwa pendidikan karakter harus mengajarkan individu untuk bertindak sesuai dengan
prinsip-prinsip moral dalam setiap aspek kehidupan mereka. Pendekatan lbnu Khaldun dalam
pendidikan karakter juga menekankan pentingnya pengembangan kemampuan kritis dan analitis,
dengan melibatkan pemikiran rasional yang terarah untuk memahami masalah sosial dan moral.
Pendidikan karakter dipandang bukan hanya sebagai tanggung jawab sekolah atau lembaga

pendidikan formal, tetapi juga harus terjadi dalam interaksi sosial dan pengalaman sehari-hari.

Analisis tentang pendidikan karakter dalam perspektif Ibnu Khaldun menyoroti pentingnya
pendidikan moral dan etika dalam membentuk peradaban yang berkelanjutan, menciptakan individu
yang bertanggung jawab, beretika, dan peduli terhadap kesejahteraan masyarakat. Ibnu Khaldun juga
menekankan pentingnya kepemimpinan yang berkarakter dalam masyarakat, dengan pemimpin yang
baik menjadi contoh yang kuat bagi masyarakat (Komarudin, 2020). Pendidikan karakter juga
membutuhkan dukungan dari institusi sosial seperti keluarga, masyarakat, dan pemerintah, serta
pengawasan yang konsisten untuk memastikan penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pendidikan karakter yang holistik, Ibnu Khaldun percaya bahwa masyarakat dapat

membentuk lingkungan yang adil, harmonis, dan beretika.

Pemikiran lbnu Khaldun berkaitan dengan pendidikan Islam yang dapat menjadikan manusia
mempunyai karakter, sehingga peserta didik mampu menjadi manusia-manusia yang mempunyai
kualitas untuk dapat mempertahankan hidup dan eksistensi masyarakat yang berkebudayaan tinggi
sesuai dengan alur perkembangan zaman. Pemikiran pendidikan Islam yang dapat membentuk
karakter peserta didik yaitu kecerdasan kognitif (fikriyyah ma rifiyyah), afektif (khulugiyah),
psikomotorik (jihadiyah), spiritual (ruuhaniyah), dan sosial kemasyarakatan (ijtima iyah)
(Nasrullah, 2020).

Pertama, Ibnu Khaldun menyoroti kecerdasan kognitif manusia sebagai sumber utama dari
kesempurnaan, dengan memulainya dari emosi luar dan dalam hingga terbentuknya kekuatan jiwa
dan pikiran. Kecerdasan ini memungkinkan peserta didik untuk menghadapi perubahan zaman
dengan mempertahankan prinsip Islam, menunjukkan bahwa pengetahuan membantu dalam
membentuk prinsip hidup yang kokoh. Kedua, kecerdasan afektif, yang merupakan pelengkap dari

kecerdasan kognitif, menekankan bahwa pengetahuan tanpa akhlak yang baik tidak bermakna.
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Peserta didik perlu memiliki akhlak yang baik untuk menjadi individu yang berakhlak terpuji, yang
merupakan manifestasi dari iman kepada Tuhan. Ketiga, kecerdasan psikomotorik, yang berfokus
pada pengembangan keterampilan peserta didik, merupakan aspek penting dalam menciptakan
kemandirian dan kontribusi positif bagi masyarakat. Ibnu Khaldun mengartikan bahwa pendidikan
harus mampu menumbuhkan aspek psikomotorik untuk memungkinkan peserta didik hidup mandiri

dan bermanfaat bagi masyarakat.
Tantangan Pendidikan Karakter dalam Konteks Pendidikan Islam Modern

Tantangan pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam modern termasuk persepsi yang
terbatas terhadap pendidikan Islam, di mana sering kali hanya aspek formal seperti pengajaran Al-
Qur'an dan hadis yang ditekankan, sementara pendidikan karakter diabaikan. Lembaga pendidikan
Islam perlu mengubah pandangan ini dan memahami bahwa pendidikan karakter merupakan bagian
integral dari visi pendidikan Islam yang komprehensif. Kurikulum yang kurang memadai, yang tidak
mencakup pendidikan karakter secara menyeluruh, juga menjadi hambatan dalam mengembangkan
karakter yang kuat pada siswa. Pendidik yang tidak terlatih dalam mengenali dan mengembangkan
pendidikan karakter juga merupakan tantangan serius. Mereka membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai Islam dan metode pengajaran yang efektif dalam pendidikan karakter.
Tantangan modernitas seperti pengaruh negatif media sosial juga perlu ditangani dengan pendekatan
yang efektif, seperti melibatkan siswa dalam diskusi kritis dan memberikan pemahaman yang kuat
tentang nilai-nilai Islam yang relevan dengan konteks modern. Keterbatasan waktu dan prioritas juga
menjadi masalah, di mana pendidikan karakter harus dianggap sebagai prioritas yang setara dengan

pembelajaran akademik (Pewangi, 2017).

Persoalan pendidikan Islam diatas merupakan salah satu faktor mendasar lemahnya internalisasi
pendidikan karakter yang menempatkan posisi strategis pendidikan Islam sebagai row material
(bahan dasar) pondasi sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan karakter di
Indonesia dirasakan urgensitasnya untuk dirumuskan secara konseptual dalam perspektif Islam,
mengingat saat ini terjadi intensitas dekadensimoral yang memprihatinkan khususnya dikalangan elit
maupun masyarakat bawah. Bentuk-bentuk dekadensi moral diantaranya adalah budaya korupsi oleh
pejabat tinggi, tawuran antar kelompok agama, etnis, ras, pelajar, bahkan dalam kompetisi olahraga,

kekerasan bullying kerap menjadi tontonan sehari-hari di media sosial (Wiyono, 2017).

Oleh karena itu, pendidikan Islam modern harus mengadopsi pendekatan holistik yang melibatkan
kurikulum yang mencakup pendidikan karakter secara menyeluruh, pelatihan pendidik yang tepat,
dan lingkungan pendidikan yang mempromosikan nilai-nilai Islam. Melibatkan komunitas dan orang
tua juga penting untuk memperkuat nilai-nilai Islam dalam kehidupan siswa di luar sekolah. Karena
pendidikan Islam bermakna upaya mendidikan agama Islam dan nilainya agar menjadi pandangan

hidup seseorang. Abdul Wafi menuliskan pendidikan Islam memiliki tujuan membantu seseorang
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menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran agama Islam dan nilai-nilainya sehingga dijadikan
filosofi hidup (Wafi, 2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa konsep pendidikan karakter menurut pemikiran Ibnu
Khaldun memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi tantangan pendidikan Islam modern.
Dalam menghadapi perkembangan pesat dan tantangan yang kompleks dalam masyarakat
kontemporer, pendidikan karakter menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dengan seksama.
Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan karakter menurut Ibnu
Khaldun menawarkan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara individu, masyarakat,
dan pendidikan. Ibnu Khaldun menekankan pentingnya pembentukan karakter yang kuat dan

moralitas yang baik sebagai dasar dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern.

Ibnu Khaldun memandang bahwa pendidikan karakter harus membentuk kesadaran moral dan
kepatuhan terhadap nilai-nilai yang positif. Pendekatan ini memperkuat gagasan bahwa pendidikan
karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan formal, tetapi juga
harus terjadi dalam interaksi sosial dan pengalaman sehari-hari. Selain itu, Ibnu Khaldun
menekankan pentingnya kepemimpinan yang berkarakter dalam masyarakat, di mana pemimpin

yang baik menjadi contoh yang kuat bagi masyarakat.

Tantangan dalam implementasi pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam modern
termasuk persepsi yang terbatas terhadap pendidikan Islam, kurikulum yang kurang memadai,
pendidik yang tidak terlatih, pengaruh negatif media sosial, keterbatasan waktu dan prioritas, serta
intensitas dekadensi moral dalam masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan adopsi pendekatan holistik
yang melibatkan berbagai aspek, termasuk kurikulum yang menyeluruh, pelatihan pendidik yang
tepat, partisipasi komunitas, dan peran aktif orang tua dalam memperkuat nilai-nilai Islam dalam

kehidupan siswa di luar sekolah.

Dalam konteks pendidikan Islam modern, penting untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai yang
terkandung dalam pemikiran Ibnu Khaldun untuk memperkuat pendidikan karakter. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan pendidikan

karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam dalam menghadapi kompleksitas zaman modern.
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